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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi peserta didik ditinjau dari kecerdasan 

logis matematis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang lebih bersifat 

deskriptif. Teknik pengumpulan data terdiri dari penyebaran angket kecerdasan logis matematis, tes 

kemampuan numerasi, dan wawancara. Subjek penelitian dipilih dari peserta didik kelas VIII SMPN 14 

Tasikmalaya yang berjumlah 30 peserta didik. Subjek yang dipilih peneliti berdasarkan hasil angket 

kecerdasan logis matematis yang memenuhi kategori tinggi, sedang, maupun rendah dan hasil tes kemampuan 

numerasi peserta didik yang mampu mengerjakan soal tes kemampuan numerasi terlepas dari jawaban benar 

maupun salah serta mampu memberikan informasi yang lengkap dan jelas. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa kemampuan numerasi peserta didik ditinjau dari kecerdasan logis matematis tinggi dapat 

menganalisis masalah dengan mengaitkan fakta dan rumus dari soal statistika yang diberikan dan melakukan 

langkah penyelesaian soal dengan baik. Subjek mampu mengerjakan soal tes kemampuan numerasi dengan 

benar pada semua indikator kemampuan numerasi. Kemampuan numerasi peserta didik ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis sedang  kurang optimal menggunakan kemampuan logikanya dalam menafsirkan 

hasil analisis sehingga memprediksi dan mengambil keputusan kurang tepat. Kemampuan numerasi peserta 

didik ditinjau dari kecerdasan logis matematis rendah belum mampu mengaitkan fakta dan rumus dari soal 

statistika yang diberikan sehingga belum mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan dengan benar dari soal tes yang diberikan. 

Kata Kunci : Analisis, Kemampuan Numerasi, Kecerdasan Logis Matematis 

Abstract 

  This research aims to describe students' numeracy abilities in terms of mathematical logical intelligence. The 

method used in this research is qualitative research which is more descriptive in nature. Data collection 

techniques consisted of distributing mathematical logical intelligence questionnaires, numeracy ability tests, 

and interviews. The research subjects were selected from class VIII students at SMPN 14 Tasikmalaya, totaling 

30 students. The subjects chosen by the researchers were based on the results of the mathematical logical 

intelligence questionnaire which met the high, medium or low categories and the results of the numeracy 

ability test of students who were able to work on the numeracy ability test questions regardless of right or 

wrong answers and were able to provide complete and clear information. Based on the research results, it was 

found that Students' numeracy abilities in terms of high mathematical logical intelligence can analyze 

problems by linking facts and formulas from the statistics questions given and carrying out steps to solve the 

problems well. Subject is able to answer numeracy ability test questions correctly on all numeracy ability 

indicators.  Students' numeracy abilities in terms of moderate mathematical logical intelligence are less than 

optimal in using their logical abilities in interpreting analysis results so that predictions and decisions are less 

precise.  Students' numeracy abilities in terms of low mathematical logical intelligence are not yet able to 

relate facts and formulas from the statistical questions given so they are not able to interpret the results of the 

analysis to predict and make decisions correctly from the test questions given. 

Keywords: Analysis; Numerical Ability; Mathematical Logical Intelligence.
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I. PENDAHULUAN 

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan 

peserta didik dalam mengaplikasikan konsep bilangan 

dan operasi hitung dalam konteks kehidupan sehari-

hari. Tujuannya agar peserta didik dapat 

menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat 

matematika dalam jenis konteks yang relevan dan erat 

kaitannya dengan pemecahan masalah matematika di 

kehidupan sehari-hari (Pangesti, 2018). Sa’dia (2021) 

mengemukakan bahwa kemampuan numerasi dalam 

pembelajaran matematika merupakan hal yang 

penting karena dapat memudahkan peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika dan 

pemahaman tentang numerasi akan membuat peserta 

didik memiliki keterampilan dan sikap yang 

dibutuhkan dalam menggunakan angka dan simbol 

untuk membuat keputusan dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam proses pembelajaran, kecerdasan adalah 

faktor yang sangat penting sebab kecerdasan adalah 

modal awal yang dimiliki peserta didik sebelum 

melakukan aktivitas pembelajaran (Asmal, 2020). 

Sebagaimana yang diutarakan Masni (2018) bahwa 

kecerdasan logis matematis merupakan salah satu 

aspek kecerdasan kognitif yang sangat penting 

dimiliki karena berkenaan dengan kemampuan dalam 

mengenal dan memahami simbol-simbol dan angka-

angka matematis.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika di SMP Negeri 14 Tasikmalaya, 

dipaparkan bahwa sebagian peserta didik masih 

kesulitan dalam menyelesaikan soal berupa angka 

maupun simbol-simbol matematika terutama dalam 

materi statistika, masih belum mampu dalam 

menerjemahkan permasalahan matematika dan 

membuat kesimpulan. Dalam memahami soal yang 

diberikan sebagian peserta didik masih sering 

mengalami kesulitan terkait masalah yang 

berhubungan dengan masalah sehari-hari yang 

menuntut penalaran, argumentasi, dan kreativitas 

dalam penyelesaiannya. Sehingga sebagian peserta 

didik belum dapat untuk mengaplikasikan konsep 

berhitungnya dalam konteks kehidupan sehari-hari 

dan merespon situasi yang sudah atau belum pernah 

dihadapi menggunakan matematika sebagai dasar 

dalam penentuan keputusan.  

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Banowati 

Amalia Putri, Dwi Priyo Utomo, dan 

Zukhrufurrohmah (2021) yang menganalisis 

kemampuan numerasi secara umum dengan objek 

penelitian peserta didik SMP dalam menyelesaikan 

soal cerita aljabar. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa peserta didik berkategori baik dengan nilai tes 

kemampuan numerasi tertinggi dapat memenuhi dua 

hingga tiga indikator kemampuan numerasi, 

sedangkan peserta didik dengan nilai tes kemampuan 

numerasi rendah hanya memenuhi salah satu 

indikator kemampuan numerasi saja. Persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu menganalisis 

kemampuan numerasi pada peserta didik. Sedangkan 

perbedaan pada penelitian ini yaitu kemampuan 

numerasi yang dianalisis secara khusus dengan 

ditinjau dari kecerdasan logis matematis.  

Tidak semua peserta didik memiliki kemampuan 

numerasi yang sama karena dalam menyelesaikan 

masalah matematika setiap peserta didik memiliki 

jenis dan tingkat kecerdasan yang berbeda-beda 

dalam kelas yang tidak dapat disamakan antara yang 

satu dengan yang lainnya (Arsyad, Nasrullah, & 

Safaruddin 2020). Kecerdasan logis matematis 

merupakan salah satu kecerdasan majemuk yang 

berhubungan dengan matematika. Masni (2018) 

menyatakan bahwa kecerdasan logis matematis 

berkaitan dengan kemampuan numerik peserta didik 

yang didefinisikan sebagai kemampuan berhitung, 

kemampuan menalar angka-angka, menggunakan 

relasi angka dan menguraikan secara logis. Maka 

kecerdasan logis matematis peserta didik harus 

beriringan dengan kemampuan pengelolaan angka 

dan kemampuan operasi hitung yang menjadi dasar 

dalam menyelesaikan masalah matematika dan 

pembelajaran matematika. Pada hakikatnya 

kecerdasan logis matematis telah dimiliki oleh semua 

peserta didik yang memiliki tingkatan tinggi, sedang, 

dan rendah (Mukarromah 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut nampak bahwa 

kemampuan numerasi dapat ditinjau melalui 

kecerdasan logis matematis. Materi yang teliti dalam 

penelitian ini adalah materi statistika karena materi 

tersebut merupakan salah satu komponen numerasi 

yang menggali kemampuan numerasi peserta didik. 

Oleh karena itu peneliti melaksanakan penelitian 

untuk menganalisis kemampuan numerasi peserta 

didik ditinjau dari kecerdasan logis matematis pada 

materi statistika di SMP Negeri 14 Tasikmalaya 

dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan 

Numerasi Peserta Didik Ditinjau dari Kecerdasan 

Logis Matematis”. 

II. BAHAN DAN METODE/METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 

Tasikmalaya yang beralamat di Jalan AH Nasution 

Km. 3 Cipari Kecamatan Mangkubumi Kota 

Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat. Sekolah tersebut 

dipilih sebagai tempat melaksanakan penelitian untuk 

mengetahui kemampuan numerasi peserta didik 

ditinjau dari kecerdasan logis matematis. Instrumen 

yang digunakan yaitu, Angket Kecerdasan Logis 

Matematis, Soal Tes Kemampuan Numerasi, dan 

Wawancara. Metode apa yang digunakan untuk 

melakukan penelitian adalah penelitian kualitatif yang 
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lebih bersifat deskriptif. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah mendeskripsikan kemampuan numerasi 

peserta didik ditinjau dari kecerdasan logis matematis 

kategori tinggi, kecerdasan logis matematis kategori 

sedang, dan kecerdasan logis matematis kategori 

rendah dalam menyelesaikan permasalahan materi 

statistika melalui tes yang mencakup indikator 

kemampuan numerasi. Indikator kemampuan 

numerasi yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagaimana diungkapkan oleh Gerakan Literasi 

Nasional (2017) antara lain; (1) menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang berkaitan 

dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari, (2) menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam bentuk diagram, 

(3) menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan. Subjek yang 

dipilih peneliti berdasarkan hasil angket kecerdasan 

logis matematis yang memenuhi kategori tinggi, 

sedang, maupun rendah dan hasil tes kemampuan 

numerasi peserta didik yang menjawab soal tes 

kemampuan numerasi terlepas dari jawaban benar 

maupun salah. Penelitian ini diikuti oleh peserta didik 

kelas VIII B yang berjumlah 30 orang. Untuk memilih 

subjek penelitian terlebih dahulu memberikan angket 

kecerdasan logis matematis. Angket tersebut terdiri 

dari 25 pernyataan yang terlebih dahulu divalidasi 

olch ahli.Angket kecerdasan logis matematis yang 

sudah diisi selanjutnya direduksi sesuai dengan 

jawaban yang telah diisi oleh peserta didik untuk 

melihat masing-masing skor yang didapatkan oleh 

peserta didik kemudian dikategorikan kedalam 

kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, maupun 

rendah. Selanjutnya dilakukan tes kemampuan 

numerasi kepada seluruh peserta didik secara 

bergiliran satu per satu. Tes kemampuan numerasi 

terdiri dari 1 soal uraian yang telah di validasi oleh 2 

orang validator. Hasil tes kemampuan numerasi 

dianalisis berdasarkan indikator kemampuan 

numerasi. Berdasakan analisis 30 orang peserta didik 

diperoleh lima calon subjek dari tiap kategori 

kecerdasan logis matematis yang paling banyak 

menjawab soal tes dari indikator kemampuan 

numerasi. Berikut calon subjek penelitian dalam 

Tabel 1 berikut. 
 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Daftar Calon Subjek Penelitian 

  

No Kode 

Subjek 

Kategori Kecerdasan Logis 

Matematis 

1 S-8 Tinggi 

2 S-13 Tinggi 

3 S-15 Sedang 

4 S-18 Sedang 

5 S-24 Rendah 

Tabel 1 menunjukan bahwa dua peserta didik 

memiliki kategori kecerdasan logis matematis tinggi, 

dua peserta didik memiliki kategori kecerdasan logis 

matematis sedang, dan satu peserta didik memiliki 

kategori kecerdasan logis matematis rendah. Lima 

calon subjek tersebut kemudian diberikan angket 

kecerdaasan logis matematis kembali dan wawancara 

mengenai kecerdasan logis matematis, hal ini 

dilakukan untuk meyakinkan bahwa calon subjek 

tersebut valid dinyatakan sebagai subjek yang 

memiliki kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, 

maupun rendah. Berdasarkan hasil angket kedua dan 

wawancara kecerdasan logis matematisnya 

disimpulkan bahwa ada 3 dari 5 calon subjek yang ada 

pada kategori kecerdasan logis matematis yang 

konsisten yaitu subjek yang memiliki skor angket 

pertama dan kedua berada pada kategori yang sama. 

Berdasarkan hasil analisis angket kedua, maka 

diperoleh subjek penelitian sebagaimana tercantum 

dalam Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Daftar Subjek Penelitian 

  
      Subjek penelitian yang terpilih adalah S-13 yang 

merupakan subjek dengan kategori kecerdasan logis 

matematis tinggi, S-18 yang merupakan subjek 

dengan kategori kecerdasan logis matematis sedang, 

dan S-24 yang merupakan subjek dengan kategori 

kecerdasan logis matematis rendah yang. Kemudian 

peneliti mendeskripsikan kemampuan numerasi 

peserta didik ditinjau dari kecerdasan logis matematis.  

      Analisis kemampuan numerasi peserta didik 

terhadap S-13 yaitu peserta didik yang memiliki 

kecerdasan logis matematis kategori tinggi. Adapun 

analisis kemampuan numerasi S-13 dapat dilihat dari 

N

o 

Kode 

Subjek 

Kategori Kecerdasan Logis 

Matematis 

1 S-13 Tinggi 

2 S-18 Sedang 

3 S-24 Rendah 
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hasil tes kemampuan numerasi dan hasil wawancara 

berikut. Pada indikator menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang berkaitan dengan 

matematika dasar dalam menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari, peserta didik harus mampu 

menuliskan angka dan simbol yang terdapat dalam 

soal untuk menyusun rencana penyelesaian masalah 

maupun dalam   melaksanakan   rencana   

penyelesaian   masalah   hingga   mengambil 

keputusan. angka dan simbol. S-13 menuliskan 

berbagai macam angka yang menunjukan tahun, 

jumlah peserta didik, dan rata-rata.  S-13 

menggunakan simbol 𝑋1  untuk memisalkan 

banyaknya peserta didik pada tahun 2022 sebelum 

ada penambahan, 𝑋2   untuk memisalkan banyaknya 

peserta didik pada tahun  2022 setelah  ada 

penambahan, simbol x̄A untuk rata – rata peserta didik 

sebelum ada penambahan, sedangkan simbol x̄B  
untuk rata – rata peserta didik setelah ada 

penambahan. S-13 mengerti maksud dari setiap 

simbol yang digunakan.  Berdasarkan paparan hasil 

pengerjaan tes dan hasil wawancara di atas 

menunjukan  bahwa  S-13  mampu  menggunakan  

berbagai macam angka dan simbol yang berkaitan 

dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari. 

      Pada indikator menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam bentuk diagram, peserta didik 

harus menganalisis informasi dari diagram dengan 

menuliskan banyaknya peserta didik setiap tahun dan 

memisalkan tahun 2022 sebelum dan sesudah 

penambahan yang digunakan untuk menjawab 

pertanyaan dari soal. S-13 mampu menganalisis 

diagram, menuliskan informasi yang diketahui dari 

diagram dan menuliskan apa yang ditanyakan pada 

soal. Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat 

bahwa S-13 sudah dapat menganalisis diagram dan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal dengan lengkap dan jelas. S-13 mengerti pola 

dan hubungan antara yang diketahui dan ditanyakan 

yang terdapat pada soal sesuai dengan kategori 

kecerdasan logis matematis tinggi. Dari paparan di 

atas menunjukan bahwa S-13 mampu menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam bentuk diagram. 

      Setelah mengungkapkan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, langkah 

selanjutnya yang dilakukan adalah menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada soal untuk 

memprediksi hingga mengambil keputusan. subjek S-

13 menuliskan  penyelesaian  soal  tersebut  dengan  

berurutan  dan sistematis,  hal  ini  membuat  hasil  

pengerjaannya  mudah  dipahami. Berdasarkan  hasil  

wawancara  S-13  menggunakan  kemampuan  logika 

yang dimilikinya dalam menyelesaikan soal sehingga 

mudah menafsirkan hasil analisis dengan mengaitkan 

rumus pada soal. S-13 melakukan langkah-langkah 

penyelesaian soal dengan baik, karena menyelesaikan 

soal dengan menyusun strategi penyelesaian terlebih 

dahulu dan dapat menganalisis soal dengan 

mengaitkan fakta dan rumus dari soal yang diberikan 

hal ini sesuai dengan kategori kecerdasan logis 

matematis tinggi. Dari paparan di atas dapat 

disimpulkan  bahwa  S-13  mampu  menafsirkan  

hasil  analisis  tersebut  untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan dengan tepat. 

      Hasil tes kemampuan numerasi ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis kategori  sedang  dapat  

dilihat  dari  hasil  tes  kemampuan  numerasi  dan  

hasil wawancara berikut. Pada indikator 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol 

yang berkaitan dengan matematika dasar dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, 

peserta didik harus mampu menuliskan angka dan 

simbol yang terdapat dalam soal untuk menyusun 

rencana penyelesaian masalah maupun dalam   

melaksanakan   rencana   penyelesaian   masalah   

hingga   mengambil keputusan. S-18 menuliskan 

berbagai macam angka dan simbol yang terdapat 

dalam soal untuk menyusun penyelesaian soal hingga 

mengambil keputusan. S-18 menuliskan berbagai 

macam angka yang menunjukan tahun, jumlah peserta 

didik, dan rata-rata. S-18 menggunakan symbol 𝑋1   
untuk memisalkan banyaknya peserta didik pada 

tahun 2022 sebelum  ada penambahan, 𝑋2   untuk 

memisalkan banyaknya peserta didik pada  tahun  

2022 setelah ada penambahan, simbol x̄1  untuk rata 

– rata peserta didik sebelum ada penambahan, 

sedangkan simbol x̄2  untuk rata – rata peserta didik 

setelah ada penambahan.  simbol 𝑋 dan x dalam 

menyelesaikan soal. S-18 mengerti maksud dari  

setiap simbol yang digunakan.  Berdasarkan  paparan  

hasil  pengerjaan  tes dan  hasil wawancara di atas 

menunjukan bahwa S-18 mampu menggunakan 

berbagai macam  angka  dan  simbol  yang  berkaitan  

dengan  matematika  dasar  dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari. 

      Pada indikator menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam bentuk diagram, peserta didik 

harus mampu menganalisis informasi dari diagram 

dengan menuliskan banyaknya peserta didik setiap 

tahun dan memisalkan tahun 2022 sebelum dan 

sesudah penambahan yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan dalam soal. Berdasarkan hasil 

pengerjaan soal tes kemampuan numerasi, langkah 

pertama yang dilakukan S-18 yaitu menganalisis soal 

dengan menuliskan informasi yang diketahui pada 

diagram dan menuliskan apa yang ditanyakan pada 

permasalahan yang terdapat pada soal. Berdasarkan 

hasil wawancara di atas, terlihat bahwa S-18 

mengetahui yang dimaksud dalam diagram, 

memahami apa yang belum diketahui dalam 

diagram, dan apa yang ditanyakan pada soal. S-13 
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mengerti pola dan hubungan antara yang diketahui 

dan ditanyakan yang terdapat pada soal sesuai dengan 

kategori kecerdasan logis matematis sedang. Dari 

paparan di atas menunjukan bahwa  S-18  mampu  

menganalisis informasi  yang  ditampilkan  dalam  

bentuk diagram. Setelah menyatakan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, langkah 

selanjutnya yang dilakukan adalah menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada soal untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan. 

Berdasarkan pada jawaban tertulis menunjukkan 

bahwa S-18 menuliskan penyelesaian masalah 

tersebut dengan berurutan dan sistematis. 

Berdasarkan   hasil   wawancara   menunjukkan   

bahwa   S-18   dalam menyelesaian soal dengan cara 

mencari 𝑋1 dan 𝑋2 menggunakan rumus rata-rata. S-

18 tidak menggunakan rumus selisih dalam mencari 

penambahan peserta didik, sehingga hasil jawaban 

akhir yang diperoleh kurang tepat. Pada saat 

wawancara S-18 juga menyatakan ragu dengan hasil 

jawaban yang telah dikerjakan. S-18 dapat 

menganalisis dan menyusun rencana penyelesaian 

dengan baik, namun kurang optimal menggunakan 

kemampuan logikanya dalam menafsirkan hasil 

analisis sehingga memprediksi dan mengambil 

keputusan kurang tepat sesuai dengan kategori 

kecerdasan logis matematis sedang yang dimiliki. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa S-18 

belum mampu menafsirkan hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

Hasil tes kemampuan numerasi ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis kategori  rendah  dapat  

dilihat  dari  hasil  tes  kemampuan  numerasi  dan  

hasil wawancara. Pada indikator menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang berkaitan 

dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari, peserta didik harus 

mampu menuliskan angka dan simbol yang terdapat 

dalam soal untuk menyusun rencana penyelesaian 

masalah maupun dalam   melaksanakan   rencana   

penyelesaian   masalah   hingga   mengambil 

keputusan. S-24 menuliskan angka dan simbol untuk 

menyusun rencana penyelesaian masalah maupun 

dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah 

hingga mengambil keputusan. S-24 menuliskan 

berbagai macam angka yang menunjukan tahun, 

jumlah peserta didik, dan rata-rata. S-24 menggunakan 

simbol 𝑋1 untuk memisalkan banyaknya peserta didik 

pada tahun 2022 sebelum ada penambahan, 𝑋2    
untuk   memisalkan banyaknya peserta didik pada 

tahun 2022 setelah ada penambahan, sedangkan 

symbol �̅� untuk rata – rata peserta didik. Berdasarkan 

wawancara, S-24 menyebutkan menggunakan simbol 

yang digunakan karena sudah terbiasa diajarkan oleh 

guru. S-24 mengerti maksud dari setiap simbol yang 

digunakan. Dari paparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa S-24 mampu menggunakan berbagai macam 

angka dan symbol.  

      Pada indikator menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam bentuk diagram, peserta didik 

harus mampu menganalisis informasi dari diagram 

dengan menuliskan banyaknya peserta didik setiap 

tahun dan memisalkan tahun 2022 sebelum dan 

sesudah penambahan yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan dalam soal. Berdasarkan hasil 

pengerjaan soal tes kemampuan numerasi yang 

dapat dilihat pada langkah pertama yang dilakukan S-

24 yaitu menganalisis soal dengan menuliskan 

informasi-informasi yang diketahui pada diagram 

dan menuliskan apa yang ditanyakan pada 

permasalahan yang terdapat pada soal. Berdasarkan 

hasil wawancara di atas, terlihat bahwa S-24 

mengetahui apa yang dimaksud dalam diagram, 

memahami apa yang belum diketahui dalam diagram, 

dan apa yang ditanyakan pada soal. S-24 mengerti 

pola dan hubungan antara yang diketahui dan 

ditanyakan yang terdapat pada soal sesuai dengan 

kategori kecerdasan logis matematis sedang. Dari 

paparan di atas menunjukan bahwa S-24 mampu 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

bentuk diagram. 

      Setelah menyatakan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal, langkah selanjutnya yang 

dilakukan adalah menyelesaikan permasalahan yang 

terdapat pada soal untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. S-24 tidak menuliskan 

penyelesaian masalah dengan tepat, hal ini membuat 

hasil pengerjaannya keliru. coba dan tidak 

menggunakan rumus rata-rata dalam menyelesaikan 

soal. S-24 kurang memahami terhadap soal yang 

diberikan sehingga belum mampu melakukan 

penyelesaian soal dengan benar.   Pada saat 

wawancara S-24 juga sudah yakin dengan apa yang 

telah dikerjakan. S-24 kurang memahami soal dan 

belum mampu mengaitkan fakta dan rumus dari soal 

statistika yang diberikan sehingga belum mampu 

melakukan penyelesaian soal dengan benar hal ini 

sesuai dengan kategori kecerdasan logis matematis 

rendah yang dimiliki. Dari paparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa S-24 belum mampu menafsirkan 

hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,  

diperoleh simpulan sebagai berikut. 
(1) Kemampuan numerasi peserta didik 

ditinjau dari kecerdasan logis matematis 

tinggi (S-13) dapat menganalisis masalah 

dengan mengaitkan fakta dan rumus dari 
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soal statistika yang diberikan dan 

melakukan langkah penyelesaian soal 

dengan baik. S-13 mampu mengerjakan 

soal tes kemampuan numerasi dengan 

benar pada semua indikator kemampuan 

numerasi. Hal ini tampak pada jawaban 

peserta didik yang mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang 

berkaitan dengan matematika dasar dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari; mampu menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam bentuk diagram; mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan. 

(2) Kemampuan numerasi peserta didik 

ditinjau dari kecerdasan logis matematis 

sedang (S-18) kurang optimal 

menggunakan kemampuan logikanya 

dalam menafsirkan hasil analisis sehingga 

memprediksi dan mengambil keputusan 

kurang tepat. Hal ini tampak pada jawaban 

peserta didik yang mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang 

berkaitan dengan matematika dasar dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari; mampu menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam bentuk diagram; namun 

belum mampu memenuhi indikator 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan. 

(3) Kemampuan numerasi peserta didik 

ditinjau dari kecerdasan logis matematis 

rendah (S-24) belum mampu mengaitkan 

fakta dan rumus dari soal statistika yang 

diberikan sehingga belum mampu 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan 

dengan benar dari soal tes yang diberikan. 

Hal ini tampak pada jawaban peserta didik 

yang mampu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang berkaitan 

dengan matematika dasar dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari; mampu menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam bentuk diagram; namun 

belum mampu memenuhi indikator 

menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan. 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian, dapat ditemukan beberapa saran 

sebagai berikut : 

(1) Bagi Guru, hendaknya dipastikan sudah 

memahami karakteristik peserta didik 

sehingga semua peserta didik dengan 

kategori kecerdasan logis matematis yang 

berbeda-beda dapat belajar dengan baik. 

Mengingat pentingnya kemampuan 

numerasi peserta didik ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis, guru dapat 

melatih kemampuan peserta didik dengan 

memberikan latihan soal tes kemampuan 

numerasi. 

(2) Bagi peserta didik, setelah mengetahui 

bentuk soal tes kemampuan numerasi 

hendaknya membiasakan latihan soal 

kemampuan numerasi dan membiasakan 

lebih teliti dalam mengerjakan. Setelah 

mengetahui kategori kecerdasan logis 

matematis agar dapat lebih mengasah lagi 

kecerdasan yang dimiliki. 

(3) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

menemukan solusi bagi peserta didik yang 

tidak memenuhi semua indikator 

kemampuan numerasi. 
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